
ABSTRAKSI

<Bangunan, (ayalinya sebuah individu, juga dapat Bercerita hanyaf^ tentang 

masa - mam yang difafumya. Tida^secara verbal, namun mefaCui sejarah dan amtefyurnya. 

(Bangunan Stasiun <Dema^memang tidakjnemu%i sejarah yang besar, keberadaannya begitu 

^fcifji^a dibanding dengan sejarah Pei^eieta apian di indonesia. [Namun, kcheradaan 

bangunan ini, dan kegiatan yang pernah terjadi di daiamnya memu%i artiyang begitu besar 

bagi kawasan yang add dlse^itarnya, bagi %pta (Demaf^padd umumnya. jAdanya bangunan 

initahyang menyebab^an ftawasan inidisebut ^ampungStasiun. 

%tgiatan <%gvitafkasi atau menghidup^an /(emBaG bangunan Stasiun (Dema^tida^ 

dapat terkpas ddri kggiatan ^pnservasi MeMui kegiatan ^pnservasi ini pemtcanaan dan 

perancangan bangunan Stasiun (Dema^denganfungsi baru sebagai Taman Budaya (Dernati 

berawaC Taman (Budaya (Demai^merupa^an sebuahfastfitas sebagaipusat pembefdjaran, dan 

pengembangan kebuadayaan yang BerftemBang di (Dema^ Memasuffyn sebuafifungsi Baru 

% dalam Bangunan yang hendali dUestari%an harus mengi^uti BeBerapa bgidah - §aidah 

pertaiuan tertentu terhadap Bangunan, yaituperaturan ({onservasi Bangunan. 

(Dalam penuGsan tugas akftir ini, fansep perancangan ditckankjxn pada integrasi 

atau memadu^an fungsi sebagai Tkman (Budaya % dafam (Bangunan yang semah adafafi 

Temina[%preta jipi Integrasifungsi inimenjadisangat %pmplel{s saat bangunan merupakan 

bangunan yang memiGhj nudi tmggi (Perb^uan terhadap Bangunan menjadi sangat spesifdi 

dan mengHat, namun menjad%an nudi danfungsi Bangunan menjadi lebifi $aya. 

OM ({arena itu, integrasifungsi sebagai Taman (Budaya (Dema^ ini diharapkgn 

dapat menghidup^an ^embad nafas ddri Bangunan Stasiun (Demaf^ dan mengkat^an f&mbaG 

nihi banguiutti initerhadap kawasannya. 


